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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Profil Kota Wonosari

Menurut Maria Y. G. Sakunab, Martwein R. Benung, Moh. Yasin Baculu, Nurul Huda , 2003, mengatakan bahwa, Kota Wonosari yang merupakan bagian integral dari Kecamatan Wonosari yaitu Ibukota Kabupaten Gunung Kidul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota Wonosari memiliki tujuh desa, yaitu: Desa Siraman, Karangrejek, Baleharjo, Selang, Wonosari, Kepek dan Piyaman. Letak Kota Wonosari sejauh 60 km sebelah tenggara Yogyakarta, dilalui oleh jalur Yogyakarta – Wonogiri. Batas-batas wilayah Kota Wonosari dapat diutarakan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Batas Kota Wonosari

	Sebelah Utara
	Kelurahan Gari dan Karang Tengah

	Sebelah Timur
	Kelurahan Bedungan, Kecamatan Karangmojo dan Kelurahan Semanu Kecamatan Semanu

	Sebelah Selatan
	Kelurahan Wareng dan Kelurahan Duwet

	Sebelah Barat
	Kelurahan Gading, Kecamatan Playen.


Untuk lebih jelas tentang gambaran tentang batas kota Wonosari tersebut, dapat dilihat pada peta dibawah ini:



Gambar 2.1 Peta Kecamatan Wonosari

2.1.1  Kondisi Umum

a.
Luas Wilayah


Secara umum Kota Wonosari mempunyai luas wilayah sebesar 31,4560 km2 atau 2,12% dari luas seluruh wilayah Kabupaten Gunung Kidul sebesar 1.485,36 km2 dengan wilayah yang paling luas terletak pada Desa Piyaman sebesar 6,845 km2. Jika dibandingkan dengan Kecamatan Wonosari seluas 75,52 km2, maka Kota Wonosari mempunyai prosentase luas sebesar 41,66%.

b.
Keadaan Geografi


Secara geografis Kota Wonosari terletak antara 70 sampai 7058’ LS serta 110036’ sampai 1100 BT. 

c.
Kedudukan Topografi


Kondisi Topografi Kota Wonosari antara lain terletak pada ketinggian 150 – 200 m diatas permukaan laut. Berada pada zona Ledok Wonosari dengan bentang alam datar hingga bergelombang ringan. Suhu udara rata-rata berkisar antara 24,91 – 28,710 C.

d.
Geologi


Kondisi Geologi Kota Wonosari pada umumnya tersusun oleh batu gamping terumbu dengan jenis tanah vulkanik dan tufa kehitam-hitaman. Lapisan tanah semi permeable sampai impermeable. Kondisi tanah dan batuan seperti ini mempunyai produktivitas tanah rendah. Vegetasi umumnya hutan tropis, belukar, savana , stefa dan padang ilalang yang cukup mendominasi.

2.1.2 
Demografi

Berdasarkan data pada Kecamatan Wonosari dalam Angka tahun 2002, jumlah penduduk Kota Wonosari sebesar 45.999 jiwa terdiri dari 22,819 jiwa laki-laki dan 23,360 jiwa perempuan, dengan laju pertumbuhan rata-rata tiap tahun sebesar 1,11%. Apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 746.451 jiwa, maka prosentase penduduk Kota Wonosari terhadap Kabupaten Gunung Kidul hanya sebesar  6,17%. Kepadatan penduduk Kota Wonosari pada tahun yang sama sebesar 1.456 jiwa/ km2 dengan jumlah penduduk yang paling padat terletak pada Desa Wonosari yaitu sebesar 2.618 jiwa/km2. 

2.2 Tahapan Planning

Agar perencanaan wilayah dapat berjalan dengan lancar maka perencanaan tersebut perlu diorganisir agar tercapai hasil yang optimal dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Maria Y. G. Sakunab, Martwein R. Benung, Moh. Yasin Baculu, Nurul Huda dalam Studio Perencanaan I, 2003, Planning atau perencanaan suatu wilayah memiliki tiga tahapan yaitu: tahap kompilasi data, tahap analisis, dan tahap perencanaan daerah. Untuk dapat membandingkan tahapan perencanaan menggunakan komputer dengan manual dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 2.2 Perbandingan perencanaan menggunakan komputer dan manual

Tahap Kompilasi

	Manual
	Komputer

	1. Data seluruh kecamatan

a. Fisik dasar dan tata guna lahan

b. Kependudukan

c. Perekonomian

d. Sarana dan Prasarana

2. Dengan manual dikerjakan oleh beberapa orang.

3. Tampilan

Peta tematik dan data statistik seluruh kecamatan.


	1. Data seluruh kecamatan

a.  Fisik dasar dan tata guna lahan

b.  Kependudukan

c.  Perekonomian

d.  Sarana dan Prasarana

2. Digitasi cukup 1 orang

3. Tampilan

Peta tematik dan peta statsistik seluruh kecamatan.

	Tabel 2.3 Perbandingan perencanaan menggunakan komputer dan manual
Tahap Analisis

	1.  Data seluruh kecamatan

a. Fisik dasar dan tata guna lahan

b. Kependudukan

c. Perekonomian

d. Sarana dan Prasarana

2. Dengan manual dikerjakan oleh beberapa orang

3. Tampilan 

Peta tematik dan data statistik seluruh kecamatan
	1. Data seluruh kecamatan

a.  Fisik dasar dan tata tuna lahan

b.  Kependudukan

c.  Perekonomian

d.  Sarana dan Prasarana

2. Digitasi cukup 1 orang

3. Tampilan 

Peta tematik dan peta statsistik seluruh kecamatan



	Tabel 2.4 Perbandingan perencanaan menggunakan komputer dan manual
Tahap Perencanaan

	1.  Data kecamatan pilihan (fokus)

a. Fisik Dasar Dan Tata Guna Lahan

b. Kependudukan

c. Perekonomian

d. Sarana dan Prasarana

2.  Dengan manual dikerjakan    beberapa orang

3. Tampilan 

Peta tematik dan data statistik seluruh kecamatan
	1.  Data kecamatan pilihan (fokus)

a. Fisik Dasar Dan Tata Guna Lahan

b. Kependudukan

c. Perekonomian

d. Sarana dan Prasarana

2.  Digitasi cukup 1 orang

3.  Tampilan 

Peta tematik dan data statistik seluruh kecamatan


Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingan perencanaan menggunakan komputer dengan proses manual yaitu dari segi waktu, biaya, dan hasil (tampilan). Hal ini memang bisa dikatakan efisien dikarenakan hal tersebut telah memenuhi kriteria penilaian efektifitas perencanaan. T. Hani. Handoko, (1998), mengungkapkan kriteria tentang penilaian perencanaan dikatakan efisien adalah sebagai berikut:


Gambar 2.2 Kriteria Efektivitas Perencanaan
Dengan gambaran tentang kriteria efektivitas perencanaan dapat dikatakan bahwasanya perencanaan menggunakan komputer lebih efektif daripada metode manual. Sehingga pengambilan materi karya tulis ini layak untuk dipertimbangkan.


Sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah disinggung didepan, di bawah ini diberikan gambaran tentang proses perencanaan daerah, mulai dari tahap kompilasi data sampai dengan perencanaan tersebut. Untuk mengilustrasikan proses sistem informasi geografis dalam aplikasi perencanaan wilayah dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.3 konsep Sistem Informasi Geografis dalam proses perencanaan

Adapun tahapan-tahapan dalam proses perencanaan yang digambarkan diatas, menurut Maria Y. G. Sakunab, R. Martwein Benung, Moh. Yasin Baculu, Nurul Huda, dalam studio 1 perencanaan, dapat dipaparkan pada diagram dibawah ini:

  





Gambar 2.4 Tahap Perencanaan

2.2.1 Kompilasi Data

Untuk dapat menambah pemahaman yang mendalam terhadap perencanaan pengembangan wilayah, diperlukan suatu penguasaan teori-teori, pengetahuan, ketrampilan yang berkaitan dengan penggunaan metode dan teknik yang dibutuhkan dalam kegiatan perencanaan kota. Adapun tahap kompilasi data ini bertujuan untuk melakukan identifikasi potensi dan permasalahan Kota Wonosari sebagai kasus studi yang disusun dalam bentuk Kompilasi Data sebagai Laporan Akhir pelaksanaan kegiatan.
Salah satu tahapan perencanaan tersebut adalah tahap Kompilasi Data yang merupakan database dari sistem perencanaan wilayah selanjutnya. Sebelum mencapai tahap analisa dan perencanaan pengembangan suatu wilayah, tahapan kompilasi data menekankan pada tercapainya kemampuan pengumpulan dan interpretasi informasi dan data wilayah. Output dari tahap kompilasi data ini adalah berisi tentang berbagai informasi baik langsung maupun tidak, yang berbentuk data sehingga dapat disusun suatu database yang memenuhi syarat dalam perencanaan pengembangan wilayah dengan memasukan unsur-unsur analisa tahap awal.
Kompilasi data merupakan tahapan awal dalam perencanaan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki Kota Wonosari. Adapun ruang lingkup data yang dipergunakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup wilayah.

Ruang lingkup wilayah dalam tahap kompilasi data terdiri dari lingkup wilayah ekternal dan lingkup wilayah internal. Ruang lingkup wilayah ekternal dimaksudkan untuk melihat potensi dan masalah wilayah di luar Kota Wonosari yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan Kota Wonosari. Beberapa wilayah yang akan di-ekspose hanya wilayah yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan dan pertumbuhan Kota Wonosari. Sementara wilayah eksternal nasional, propinsi maupun kabupaten hanya akan diambil kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berkaitan dengan perkembangan Kota Wonosari.

Ruang lingkup wilayah internal yaitu potensi dan masalah Kota Wonosari sebagai wilayah studi. Lingkup Kota Wonosari yang terdiri dari tujuh kelurahan yaitu Kelurahan Piyaman, Kepek, Wonosari, Siraman, Selang, Karangrejak dan Baleharjo memiliki batas-batas administratif sebagai berikut:

Table 2.5 Batas Kota Wonosari

	Sebelah Utara
	Kelurahan Geri dan Karang Tengah

	Sebelah Barat
	Kelurahan Gading dan Kecamatan Playen

	Sebelah Selatan
	Kelurahan Wareng dan Kelurahan Duwer

	Sebelah Timur
	Kelurahan Bendungan Kecamatan Karangmojo dan Kelurahan Semanu Kecamatan Semanu


2. Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup substansi adalah materi data atau informasi yang akan ditampilkan dalam Laporan Kompilasi Data dengan rincian sebagai berikut:

a. Data dan informasi kawasan studi internal yaitu Kota Wonosari dengan segala potensi dan masalah yang terdapat di dalamnya.

b. Data dan informasi kawasan-kawasan hinterland yang memiliki pengaruh cukup kuat terhadap Kota Wonosari.

c. Data dan informasi fisik Dasar kabupaten Gunung Kidul.

d. Data dan informasi kependudukan.

e. Data dan informasi perekonomian.

f. Data dan informasi sistem transportasi. 

g. Data dan informasi sistem jaringan utilitas pelayanan kesehatan.

h. Data dan informasi fasilitas pelayanan pendidikan.

i. Data dan informasi pengelolaan kota (Kelembagaan, Keuangan Daerah, dan Sistem Perencanaan Pembangunan).

2.2.2  
Analisis Data
Untuk dapat menambah pemahaman yang mendalam terhadap perencanaan pengembangan Kota dan Daerah serta perencanaan pada sebuah community development dengan melibatkan warga masyarakatnya secara partisipatif, diperlukan suatu penguasaan teori-teori, pengetahuan, ketrampilan yang berkaitan dengan penggunaan metode dan teknik yang dibutuhkan dalam kegiatan perencanaan kota maupun pembangunan masyarakat.

Tahap analisa data menekankan pada tercapainya kemampuan pengumpulan dan interpretasi informasi terhadap permasalahan dan potensi yang dapat dikembangkan dalam sebuah kelompok masyarakat pada tingkat dusun (pedukuhan). Prosesnya berupa analisis terhadap permasalahan dan potensi tersebut agar menemukan solusi yang akurat sehingga dapat dipakai untuk mengatasi masalah sekaligus mengembangkan potensi yang telah ada.

Adapun ruang lingkup data yang dipergunakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Wilayah.
Ruang lingkup wilayah dalam tahap analisis, terdiri dari lingkup wilayah internal dan lingkup wilayah eksternal, sama halnya dengan ruang lingkup pada tahap kompilasi data, namun ruang lingkup pada tahap analisis ini mengacu pada data-data dilingkungan kecamatan..

2. Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup substansi adalah materi data atau informasi yang akan ditampilkan dalam Laporan Kompilasi Data dengan rincian sebagai berikut:

a.
Data dan informasi kawasan studi internal.

b.
Data dan informasi kawasan studi eksternal yang memiliki pengaruh cukup kuat terhadap kawasan studi internal.

c.
Data dan informasi Fisik Dasar.

d.
Data dan informasi Kependudukan.

e.
Data dan informasi Perekonomian.

g.
Data dan informasi Sistem Jaringan Utilitas Pelayanan.

j. Data dan informasi Pengelolaan Kota (Kelembagaan, Keuangan Daerah, dan Sistem Perencanaan Pembangunan).

2.2.3    Perencanaan 

Setelah tahap kompilasi dan analisis dilakukan maka tahap yang selanjutnya dilakukan adalah tahap perencaaan. Untuk proses perencanaan sendiri dikerjakan oleh lembaga yang berwenang menangani perencanaan daerah yaitu BAPPEDA. Untuk proses perencanaan daerah tersebut dibutuhkan data-data dari hasil kompilasi dan analisis yang kemudian dipresentasikan dengan menggunakan SIG untuk pengambilan keputusan, daerah mana atau potensi apa yang harus dikembangkan. Tahap perencanaan merupakan tahap ketiga dari perencanaan wilayah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki kota Wonosari. 
2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG).

Menurut Johanes Hamidin (2004), yang disadur dari Asosiasi untuk informasi geografis (The Association for Geographic Information) adalah suatu sistem untuk mengambil, menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data yang bereferensi secara spasial dengan bumi.

Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu: sistem, informasi, dan geografis. Dengan demikian, pengertian terhadap ketiga unsur pokok ini, akan sangat membantu dalam memahami SIG. Dengan melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas SIG merupakan salah satu sistem informasi, seperti yang telah dibahas dimuka, dengan tambahan unsur “Geografis”.

Eddy Prahasta (2001) menyebutkan, secara umum bahwa terdapat dua jenis data yang dapat dipergunakan untuk merepresentasikan atau memodelkan fenomena-fenomena yang terdapat didunia nyata, yang pertama adalah jenis data yang merepresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena yang bersangkutan. Jenis data ini sering disebut sebagai data-data posisi, koordinat, ruang, atau spasial. Sedangkan yang kedua adalah jenis data yang merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari fenomena yang dimodelkannnya. Aspek deskriptif ini mencakup item atau properties dari fenomena yang bersangkutan hingga dimensi waktunya. Jenis data ini sering disebut sebagai data atribut atau data non spatial. Jenis data mengenai keruangan banyak digunakan oleh sistem-sistem yang digunakan sebagai alat bantu sistem perancangan yang biasa disebut sebagai CAD (Computer Aided Design) dan sistem kartografi yang berbasiskan komputer dan biasa disebut sebagai CAC (Computer Assisted Cartograf). Sistem-sistem ini digunakan diberbagai bidang aplikasi seperti: perencanaan dan rekayasa teknik sipil, pemetaan digital, kartografi, dan perencanaan kota. 

Secara umum, kemampuan-kemampuan sistem-sistem CAD adalah pembuatan grafik, sketsa, diagram, digitasi peta dan gambar rancangan, pemberian anotasi, pembentukan gambar perspektif, pemodelan gambar 2 dan 3 dimensi, dan beberapa analisa spasial. Analisa spasial yang dimiliki oleh sistem CAD ini sangat bervariasi, tetapi paling tidak, setiap sistem CAD mampu melakukan analisa-analisa spasial berupa hitungan jarak (length atau distance), keliling (perimeter), luas (area), membentuk zone buffer, dan lain sebagainya.

Selain digunakan oleh sistem CAD dan CAC, jenis data spasial juga digunakan dibidang penginderaan jauh. Bidang ini membahas pengumpulan informasi mengenai suatu objek, kejadian, atau area melalui analisis data yang didapat dari pengamatan dengan menggunakan peralatan sedemikian rupa sehingga tidak terjadi kontak langsung dengan objek, kejadian, atau area yang diamati.

Jenis data yang umum digunakan pada bidang indera jauh atau sistem-sistem pengolahan citra digital ini adalah raster. Selain itu, setiap sistem pengolahan citra digital di atas juga memiliki kemampuan-kemampuan analisa spasial sebagai mana sistem CAD. Walaupun demikian, karena hanya menggunakan jenis data spasial, maka baik sistem CAD, CAC, maupun sistem pengolahan citra digital atau pengindraan jauh “hanya” dapat menjawab pertanyaan spasial. Suatu misal adalah: “Berapa jarak dari kota Wonosari ke Yogyakarta ?”, untuk mencapai tujuan kota Yogyakarta dari Wonosari, “Tentukan rute terpendek yang harus ditempuh dan berapa jarak totalnya?”.

2.3.1 Data dan Informasi

Istilah data dan informasi sering digunakan secara bergantian dan saling tertukar, meskipun kedua istilah ini sebenarnya merujuk pada masing-masing konsep yang berbeda. Menurut Eddy Prahasta dalam konsep SIG (2002), data merupakan bahasa, mathematical, dan simbol-simbol pengganti lain yang disepakati oleh umum dalam menggambarkan objek manusia, peristiwa, aktifitas, konsep, dan objek-objek penting lainnya. Dapat pula dikatakan bahwasanya data merupakan bahan dasar untuk membuat suatu bentuk informasi yang menggambarkan objek manusia, peristiwa, aktivitas, konsep dan objek-objek lainnya yang disepakati oleh umum yang diibaratkan melalui simbol, bahasa, dan lainnya.

2.3.2 Konsep Dasar

Era komputerisasi telah membuka dan paradigma baru dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang merepresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana dan sesuai kebutuhan.

Sejak pertengahan 1970-an, telah dikembangkan sistem-sistem yang secara khusus dibuat untuk menangani masalah informasi yang bereferensi geografis dalam berbagai cara dan bentuk. Masalah-masalah tersebut mencakup:

1. Pengorganisasian data dan informasi.

2. Menempatkan informasi pada lokasi tertentu

3. Melakukan komputasi, memberikan ilustrasi keterhubungan satu sama lainnya (koneksi), beserta analisa-analisa spasial lainnya.

Sebutan umum untuk sistem-sistem yang menangani masalah-masalah diatas adalah Sistem Informasi Geografis. Dalam beberapa literatur, SIG dipandang sebagai hasil perkawinan antara sistem komputer untuk bidang kartografi (CAC) atau  sistem komputer untuk perancangan (CAD) dengan teknologi basis data (database).

Pada awalnya, data geografi hanya disajikan diata peta dengan menggunakan simbol, garis, dan warna. Elemen-elemen geometri ini dideskripsikan didalam legendanya. Disamping itu, berbagai data juga dapat di-overlay-kan berdasarkan sistem koordinat yang sama. Akibatnya sebuah peta menjadi media yang efektif baik sebagai alat presentasi maupun sebagai bank tempat penyimpanan data geografis.

2.3.3 Sub Sistem SIG

Eddy Prahasta, (2001), mengungkapkan Dari definisi tentang sistem informasi geografis yang telah dijelaskan dimuka, maka dapat diuraikan tentang subsistem (komponen) dari SIG adalah sebagai berikut:



Gambar 2.5 Komponen SIG
Subsistem data input bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang bertanggung jawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format-format data aslinya kedalam format yang dapat digunakan oleh SIG.

Sedangkan subsistem data management & manipulation berfungsi untuk mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update, dan di-edit. Disamping itu subistem ini juga dapat menentukan informasi-informasi yang dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga dapat melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Dari kedua subsistem yang telah disebutkan diatas, yang merupakan tahapan pemasukkan dan pengolahan data, maka subsistem yang ketiga (output) merupakan hasil dari kedua subsistem tersebut. Subsiste output menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun dalam bentuk hardcopy seperti: tabel, grafik, peta, dan lain-lain.

2.4 Dunia Nyata dan SIG

Didalam banyak hal, SIG menyajikan pandangan atau persepsi terhadap dunia nyata yang telah disederhanakan. Untuk menghasilkan persepsi ini dilibatkan proses-proses yang jarang sekali bersifat langsung dan mudah dipahami seketika karena dunia nyata bersifat tidak teratur, kompleks, dan secara tetap mengalami perubahan yang tidak mudah diprediksi.

Menurut Eddy Prahasta (2001), Dunia nyata hanya dapat dideskripsikan didalam pengertian model-model yang membatasi konsep-konsep dan prosedur-prosedur yang diperlukan untuk mentranslasikan pengamatan-pengamatan kedalam data yang dimengerti dan dibutuhkan didalam SIG. Proses-proses yang terlibat didalam menginterpretasikan realitas dengan menggunakan model dunia nyata dan model  data disebut sebagai pemodelan data. Persepsi, rancangan, atau susunan model dunia nyata yang dikembangkan oleh perancang akan menentukan semua data yang diperlukan. Persepsi ini mencakup pembawa informasi yang paling dasar yaitu entity, yang terdiri dari klasifikasi tipe, atribut, dan relasi.

a. Tipe Entity 

Entity merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata eksistensinya dan dapat dibedakan dengan yang lainnya.

Konsep tipe-tipe entity mengasumsikan bahwa fenomena-fenomena dunia nyata dapat diklarifikasikan. Fenomena yang seragam atau mirip dikelompokkan kedalam suatu tipe entity. Selama proses pengklarifikasian ini setiap entity harus dapat didefinisikan secara unik untuk menghindari ambiguitas atau redudansi.

b. Atribut Entity

Setiap entity pasti memiliki atribut-atribut yang akan mendeskripsikan karakteristik-karakteristik dari entity yang bersangkutan. Penentuan atribut-atribut bagi suatu entity pada umumnya didasarkan pada fakta-fakta yang ada.

Setiap entity dapat memiliki lebih dari satu atribut yang mendeskripsikan karakteristik-karakteristik dasar fenomena yang bersangkutan. Pada prinsipnya, setiap entity boleh memiliki sejumlah atribut.

Tipe-tipe entity juga dapat mendeskripsikan data kualitatif dan atribut-atribut data kuantitatif. Pada dasarnya, data kuantitatif dapat diurutkan kedalam 4 tingkatan akurasi. 

c. Relasi Entity

Relasi entity menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan antara suatu entity dengan entity lain yang berbeda.

-    Tingkatan Relasi

Tingkatan relasi menunjukkan adanya batas jumlah maksimum entity yang dapat berelasi dengan entity yang terdapat pada entity set yang lain. Dari sejumlah kemungkinan antar entity, tingkat relasi merujuk pada jumlah maksimum relasi yang mungkin terjadi diantara entity set yang bersangkutan. Adapun kemungkinan-kemungkinan tingkat relasi yang terdapat pada entity set adalah:

Tabel 2.5 Tingkat Antar Relasi

	Satu ke satu (OnetoOne)
	Dengan relasi ini, maka setiap entity pada entity set A berhubungan satu (paling banyak) entity pada entity set B, demikian pula sebaliknya.

	Satu ke banyak (One to Many)
	Dengan relasi ini, maka setiap entity pada entity set A dapat berhubungan dengan lebih dari satu entity pada entity set B. Tetapi tidak sebaliknya, setiap entity set B hanya dapat berhubungan dengan satu entity pada entity set A

	
	

	
	

	Banyak ke satu (Many to One)
	Dengan relasi ini, maka setiap entity pada entity A dapat berhubungan dengan lebih dari satu entity pada entity set B. Tetapi tidak sebaliknya, setiap entity pada entity set B hanya dapat berhubungan dengan satu entity pada set A

	Banyak ke banyak (Many to Many)
	Dengan relasi ini, setiap entity pada entity set A dapat berhubungan dengan banyak entity dari entity set B. Demikian pula sebaliknya, setiap entity set B dapat berhubungan dengan banyak entity dari entity set A.


2.5 Model Data

Eddy Prahasata (2001) mengatakan, Model dunia nyata memudahkan manusia didalam studi area aplikasi yang dipilih dengan cara mereduksi sejumlah kompleksitas yang sebenarnya hadir. Diluar area aplikasi yang dipilih diasumsikan tidak penting.

Pembawa informasi didalam model-model data adalah objek. Objek ini berhubungan dengan entities didalam model-model dunia nyata karena itu, dianggap sebagai deskripsi fenomena dunia nyata. 

Model-model dunia nyata dan entities tidak dapat direalisasikan secara langsung didalam basisdata, sebagian karena alasan suatu entity bisa saja terdiri dari beberapa objek.

Objek, didalam suatu model data SIG, pada dasarnya dapat dideskripsikan dengan menggunakan properti-nya. Identitas merupakan nomor pengenal yang unik. Atribut-atribut objek adalah sama dan serupa dengan atribut-atribut entitiy milik model dunia nyata. Atribut ini mendeskripsikan features objek hingga dapat dianggap sebagai informasi milik komputer mengenai objek. Model data yang dapat dirancang meliputi:

Tabel 2.6 Model Data

	Model Data
	Contoh

	Objek fisik
	Jalan, pemukiman, saluran air, sungai, dan lainnya

	Objek-objek yang terklasifikasi
	tipe vegetasi, zone iklim, kelompok usia, dan lainnya

	Peristiwa
	kecelakaan, kebocoran air, tumpahan minyak, kekeringan, longsor, gempa bumi, dan lainnya

	Objek yang berubah secara kontinyu
	Batas-batas suhu, ketinggian, dan kedalaman

	Objek buatan
	kontur ketinggian dan densitas populasi, Objek buatan untuk merepresentasikan yang dipilih dan basisdata.


Informasi grafis suatu objek dapat dimasukkan dalam bentuk:

Tabel 2.7 Informasi Grafis dalam SIG

	Informasi Grafis
	Keterangan

	Titik (tanpa dimensi)
	Titik merupakan representasi grafis yang paling sederhana untuk suatu objek. Representasi ini tidak memiliki dimensi tetapi dapat diidentifikasikan diatas peta dan dapat ditampilkan pada layar monitor dengan menggunakan simbol-simbol.

	Garis (satu dimensi)
	Garis merupakan bentuk linier yang akan menghubungkan paling sedikit dua titik dan digunakan untuk merepresentasikan objek-objek satu dimensi. Batas-batas poligon merupakan garis, sedemikian juga dengan jaringan listrik, komunikasi, pipa air minum, saluran pembuangan, dan utility lainnya.

	Poligon (dua dimensi)
	Piligon digunakan untuk merepresentasikan objek-objek dua dimensi. Suatu danau, batas propinsi, batas kota, batas-batas persil tanah milik adalah tipe-tipe entity yang pada umumnya direpresentasikan sebagai poligon. Suatu poligon paling sedikit dibatasi oleh tiga garis yang saling terhubung diantara ketiga titik tersebut.

	Objek Tiga Dimensi
	Setiap fenomena fisik memiliki lokasi didalam ruangan. Akibatnya, model data yang lengkap harus juga mencakup dimensi yang ketiga (ruang 3 dimensi). Hal ini berlaku untuk permukaan tanah, menara, sumur, bangunan, dan lain-lain.


Dengan mengasumsikan dunia nyata sebagai entity geometri, artinya objek-objek tersebut dipandang sebagai representasi  model data diskrit. Dengan kata lain, semua objek telah mendefinisikan batas-batas fisiknya dengan jelas.

Model data deskrit tidak selalu sesuai untuk merepresentasikan realitas. Suatu misal, nilai-nilai data ketinggian yang eksak jarang diamati atau diukur secara langsung pada permukaan tanah karena nilai-nilai tersebut pada umumnya berubah secara kontinyu.
2.5.1 Dari Basisdata ke SIG

Didalam SIG, iika model datanya sudah ditentukan, tidak sulit untuk merealisasikannya kedalam bentuk basis data, hal ini disebabkan suatu basis data yang dibangun tidak selalu dapat mengakomodasikan semua model data yang ada, tidak seperti halnya banyak basisdata yang compatible dengan aplikasi-aplikasi SIG yang tersedia dipasaran. Dengan demikian, masalahnya adalah bagaimana memilih salah satu basisdata yang sesuai dengan kebutuhannya dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut: (1.) Pengendalian dan akuisisi data, (2.)Struktur data, (3) Penyimpanan data, (4) Manajemen data dan ekspor-impor data, (5) Pemrosesan data, (6) Pemanggilan dan presentasi data, (7) Analisis data.

Selain masalah pemilihan basisdata yang sesuai untuk SIG diatas, yang lebih penting lagi adalah masalah bagaimana rancangan basisdata yang harus dibuat untuk SIG. Rancangan basisdata yang baik akan memberikan unjuk kerja sistem yang tinggi dan memenuhi semua tujuan pengembangan SIG meskipun dengan resource yang sekecil mungkin.

2.5.2 Konsep-konsep didalam sistem basisdata

Konsep mengenai basisdata dapat dipandang dari beberapa sudut. Menurut Eddy Prahasta dalam konsep-konsep dasar SIG (2002), dari sisi sistem, basisdata merupakan kumpulan tabel tabel atau files yang saling berelasi. Sementara dari sisi manajemen, basisdata dapat dipandang sebagai kumpulan data yang memodelkan aktivitas-aktivitas yang terdapat didalam enterprise-nya.

Bila dibandingkan dengan sistem pemrosesan file yang didukung oleh sistem operasi konvensional, maka penggunaan basisdata akan memperoleh keuntungan-keuntungan seperti berikut: (1). Reduksi duplikasi data, (2).kemudahan, kecepatan dan efisiensi akses data, (3). Penjagaan integrasi data, (4).  Mereduksi biaya pengembangan perangkat lunak, (5). meningkatkan faktor keamanan data (security).

Karena tidak semua pengguna sistem basisdata terlatih dengan baik dan penggunanya terbagi dalam beberapa tingkatan, maka kompleksitas basisdata akan tersembunyi dari para penggunanya melalui beberapa level abstraksi data. Hal ini dibuat untuk menyederhanakan interaksi antara pengguna dengan sistemnya. Karena itu, basisdata dapat mempresentasikan views yang berbeda kepada para pengguna, programmer, dan administratornya.

2.6      Software SIG

Sistem secara umum memiliki makna sekumpulan komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sedemikian pula dengan sistem informasi geografis, yang dirancang khusus untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisa objek-objek dan fenomena-fenomena dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. 

Seperti yang telah disinggung dimuka bab ii tentang komponen SIG yang terdiri dari tiga komponen yaitu input, data manajemen, dan output. Untuk membuat suatu sistem informasi geografis, pada skripsi ini dipergunakan Arcview dan Microsoft Access untuk mengolah sistem informasi tersebut. 

Menurut Eddy Prahasta (2002), Arcview merupakan salah satu perangkat lunak desktop SIG dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI. Dengan Arcview, pengguna dapat memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query, menganalisa data secara geografis, dan sebagainya. Adapun kemampuan dari Arcview adalah sebagai berikut:

1. Pertukaran data: membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam format perangkat SIG yang lainnya.

2. Melakukan analisa statistik dan operasi matematik.

3. Menampilkan informasi spasial maupun atribut.

4. Menjawab pertanyaan query. 

5. Membuat peta tematik.

Menurut Eddy Prahasta (2002), Arcview dalam operasi rutinnya secara default membaca, menggunakan, dan mengolah data spasial dengan format yang disebut sebagai Shapefile. Shapefile dapat mendukung representasi berbagai features baik titik (point), garis (line), maupun poligon (area). Shapefile terdiri dari beberapa file yaitu: file utama, file indeks, dan sebuah tabel Dbase. File utama merupakan direct-access, file dengan panjang record yang bervariasi dimana setiap record-nya mendeskripsikan sebuah shape (feature) dengan sebuah list dengan verteks-verteksnya (verteks merupakan pasangan koordinat (x,y) suatu titik yang terdapat disepanjang segmen garis).  Pada file indeks, setiap record mengandung offset record mengandung offset record utama yang bersesuaian dari awal file utama. Tabel Dbase berisi atribut-atribut feature, satu record per feature.

2.7       Microsoft Access

Kalau dilihat dari database sendiri, banyak sekali bentuk database dalam dunia komputer, tergantung pada kelompok datanya, misal database kepegawaian, keuangan, suplier, nasabah, dan lain sebagainya. Microsoft Access merupakan salah satu aplikasi software yang dikeluarkan oleh Microsoft yang dipergunakan untuk membantu membuat suatu aplikasi database. Seperti yang telah di jelaskan diatas bahwasanya database merupakan kumpulan data, disimpan dalam file, bisa dalam satu file ataupun beberapa file. Bertha sidik (2003), mengatakan bahwa dalam sistem informasi berbasis komputer merupakan kumpulan data yang distrukturkan sehingga memungkinkan kemudahan dalam pemrosesan untuk menghasilkan suatu informasi. 


Kalau berbicara mengenai database, pasti terbayang tentang tabel. Suatu pertanyaan mengenai bagaimana cara membuat suatu database yang efisien dan efektif?. Pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan mengetahui terlebih dahulu tentang tipe data apa saja yang terdapat didalam microsoft accsess. 

2.8 
Borland Delphi 
Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi dengan menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Delphi merupakan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi Windows dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode.

Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan  keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi Konsol. Aplikasi Windows adalah aplikasi yang berjalan di Windows. Aplikasi Non_Windows, misalnya aplikasi yang berjalan pada DOS atau disebut dengan Konsol. Secara prinsip, pembuatan program dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Merancang antar muka secara visual

2. Menuliskan kode untuk malakukan tindakan tertentu

3. Mengompilasi kode Pascal dan form dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan aplikasi Graphical User Interface (GUI), atau pemrograman yang menggunakan tampilan grafis sebagai alat komunikasi dengan pemakainya. Dengan Borland Delphi memudahkan untuk mendesain tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Object Linking and Embedding). Dengan object tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi.

Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu, istilah form dan jendela seringkali dipertukarkan. Pada Delphi, sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek dan sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form.
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